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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji implementasi inklusi sosial bagi difabel di Cupable Coffee 

Yogyakarta. Penelitian dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya akses kerja dan 

tingginya stigma sosial terhadap difabel, sehingga diperlukan ruang kerja inklusif yang 

mendukung pemberdayaan dan partisipasi sosial mereka. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan bentuk-bentuk inklusi sosial yang diwujudkan Cupable Coffee serta 

menganalisis faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pengelola, 

barista dan waiters difabel, pengunjung, serta pihak YAKKUM Rehabilitation Centre. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, dengan validitas 

data melalui triangulasi sumber dan teknik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Cupable Coffee mewujudkan inklusi sosial melalui penyediaan aksesibilitas fisik 

ramah disabilitas, kesempatan kerja dan pelatihan barista, keterlibatan difabel dalam 

operasional kafe, serta interaksi sosial yang setara dengan masyarakat umum. Inklusi 

ini turut meningkatkan kepercayaan diri, kemandirian ekonomi, dan penerimaan sosial 

bagi difabel. Faktor pendukung meliputi dukungan YAKKUM, lingkungan kerja 

suportif, fasilitas aksesibel, dan meningkatnya kesadaran masyarakat, sedangkan faktor 

penghambat meliputi stigma sosial, keterbatasan fasilitas, dan perbedaan kemampuan 

tiap difabel.Penelitian ini menyimpulkan bahwa Cupable Coffee berfungsi tidak hanya 

sebagai unit usaha kuliner, tetapi juga sebagai ruang inklusi sosial dan pemberdayaan 

yang membuka peluang partisipasi sosial-ekonomi difabel secara setara. 

Kata Kunci: inklusi sosial, difabel, pemberdayaan, Cupable Coffee, barista. 
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ABSTRACT 

This study examines the implementation of social inclusion for persons with disabilities 

at Cupable Coffee, Yogyakarta. The research is motivated by the limited employment 

access and persistent social stigma faced by persons with disabilities, which calls for 

an inclusive working environment that supports their empowerment and social 

participation. This study aims to describe the forms of social inclusion realized by 

Cupable Coffee and to analyze the supporting and inhibiting factors in its 

implementation.This research employed a qualitative approach with a descriptive 

research type. Data were collected through observation, interviews, and documentation 

involving the management, baristas and waiters with disabilities, café visitors, and 

representatives of the YAKKUM Rehabilitation Centre. Data analysis used the 

interactive model of Miles and Huberman, with data validity ensured through source 

and technique triangulation.The results show that Cupable Coffee has realized social 

inclusion through disability-friendly physical accessibility, employment opportunities 

and barista training, the involvement of persons with disabilities in café operations, and 

equal social interaction with the general public. This inclusion has also increased self-

confidence, economic independence, and social acceptance among persons with 

disabilities. Supporting factors include support from YAKKUM, a supportive work 

environment, accessible facilities, and growing public awareness, while inhibiting 

factors include social stigma, limited facilities, and differing abilities among 

individuals with disabilities.This study concludes that Cupable Coffee functions not 

only as a culinary business unit but also as a space for social inclusion and 

empowerment that opens equal opportunities for social and economic participation for 

persons with disabilities. 

Keywords: social inclusion, persons with disabilities, empowerment, Cupable 

Coffee, barista. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Secara umum, disabilitas dapat dipahami sebagai kondisi di mana individu 

mengalami keterbatasan fungsional yang menghambat pelaksanaann aktivitas spesifik 

secara optimal.1 Selaras dengan definisi formal, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Difabel mendefinisikan difabel sebagai setiap individu yang memiliki 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama 

yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan 

untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dalam masyarakat berdasarkan kesamaan 

hak dengan warga negara lainnya.2 Jumlah difabel di Indonesia tergolong signifikan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis melalui Kementerian Sosial 

Republik Indonesia pada tahun 2020, tercatat sekitar 22,5 juta jiwa atau 8,27% dari 

total penduduk Indonesia merupakan difabel.3 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

isu disabilitas merupakan persoalan sosial yang penting untuk diperhatikan. 

 
1IstilahْdanْDefinisi,ْ‘JurnalْIlmuْKesejahteraanْSosial:ْDifabel  di Indonesia: Perkembangan 

TerminologiْdanْDefinisi’,ْJurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, 20.2 (2019). 
2Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Difabel , Pasal 1 ayat (1). 
3Dimasْ Satrioْ Wibowo,ْ ‘Arsitekturْ Inklusifْ sebagaiْ Responْ Kurangnyaْ Aksesibilitasْ

Pengguna Disabilitas pada Pengembangan Alun-AlunْWanareja’ْ (2023),ْmengutipْdataْBadanْPusatْ

Statistik dan Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2020. 
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Meskipunْ istilahْ “penyandangْ disabilitas”ْ digunakanْ secaraْ resmiْ dalamْ

peraturan perundang-undangan di Indonesia, dalam kajian disabilitas terdapat 

perdebatan mengenai penggunaan terminologi tersebut. Arif Maftuhin menjelaskan 

bahwa istilah yang digunakan untuk menyebut kelompok disabilitas terus mengalami 

perkembangan, mulai dari istilah penyandang cacat, difabel, hingga difabel.4 Istilah 

difabel (different ability) banyak digunakan oleh aktivis disabilitas karena dianggap 

lebih menekankan kemampuan yang dimiliki seseorang dibandingkan keterbatasannya. 

Selain itu, istilah orang dengan disabilitas juga digunakan untuk menempatkan individu 

sebagai subjek utama sebelum kondisi disabilitas yang dimilikinya.5 Perdebatan ini 

menunjukkan bahwa disabilitas tidak hanya dipahami sebagai kondisi individu, tetapi 

juga berkaitan dengan cara masyarakat memandang dan memperlakukan kelompok 

disabilitas. 

Perkembangan kajian disabilitas juga menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma dari model medis (medical model) menuju model sosial (social model). 

Model medis memandang disabilitas sebagai masalah yang berasal dari kondisi 

individu sehingga fokus utamanya adalah pengobatan dan rehabilitasi. Sebaliknya, 

model sosial yang dipopulerkan oleh Mike Oliver memandang bahwa hambatan utama 

yang dialami difabel tidak semata-mata berasal dari kondisi fisik, mental, intelektual, 

 
4ArifْMaftuhin,ْ ‘MengikatْMaknaْDiskriminasi:ْPenyandangْCacat,ْDifabel,ْ danْDifabel ’,ْ

INKLUSI: Journal of Disability Studies, 3.2 (2016), 139–162 <https://doi.org/10.14421/ijds.030201>. 
5Suharto,ْ Pimْ Kuipers,ْ danْ Patْ Dorsett,ْ ‘Disabilityْ Terminologyْ andْ theْ Emergenceْ ofْ

‘Diffability’ْ inْ Indonesia’,ْ Disability & Society, 31.5 (2016), 693–712 

<https://doi.org/10.1080/09687599.2016.1200014>. 
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atau sensoriknya, melainkan dari lingkungan sosial yang belum aksesibel dan sikap 

masyarakat yang masih diskriminatif.6 Perspektif tersebut kemudian diperkuat oleh 

Convention on the Rights of Persons with Disabilities (CRPD) yang menegaskan 

bahwa difabel merupakan subjek yang memiliki hak yang sama dengan warga negara 

lainnya.7 Dengan demikian, tanggung jawab mewujudkan kesetaraan tidak hanya 

berada pada individu difabel, tetapi juga pada masyarakat dan institusi sosial untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif. 

Isu disabilitas kini dipahami telah beralih dari sudut pandang model amal yang 

berfokus pada individu menuju model sosial yang menekankan pada lingkungan dan 

sikap masyarakat.8 Pergeseran ini menegaskan bahwa hambatan utama bagi difabel 

bukanlah kondisi yang mereka miliki, melainkan lingkungan dan pandangan 

masyarakat yang belum sepenuhnya inklusif. Meskipun Indonesia telah memiliki 

berbagai regulasi yang menjamin hak-hak difabel, penerapan hak tersebut, terutama 

dalam sektor ketenagakerjaan dan kemandirian ekonomi, masih menghadapi berbagai 

tantangan. 

Pada kenyataannya, difabel tidak ingin dikasihani maupun diisolasi. Sebagai 

warga negara, mereka memiliki hak yang sama untuk memperoleh pelayanan dasar, 

seperti hak atas kesehatan, identitas, pendidikan, pekerjaan, serta akses terhadap 

 
6Michael Oliver, The Politics of Disablement: A Sociological Approach (Basingstoke: 

Macmillan, 1990). 
7Perserikatan Bangsa-Bangsa, Convention on the Rights of Persons with Disabilities (CRPD), 

2006, Pasal 1; diratifikasi Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011. 
8Sofianaْ Milati,ْ ‘Social-Relational Model dalam Undang-Undang Difabel ’,ْ Journal of 

Disability Studies, 3.2 (2016), 285–304 <https://doi.org/10.14421/ijds.030207>. 
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fasilitas publik dan pembangunan. Dalam bidang ketenagakerjaan, pemerintah telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan untuk menjamin hak kerja difabel, di antaranya 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 yang mewajibkan penyedia kerja memberikan 

kuota satu persen bagi difabel sebagai bagian dari tenaga kerjanya.9 Ketentuan tersebut 

kemudian diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 yang mewajibkan 

instansi pemerintah dan badan usaha tertentu mempekerjakan difabel sesuai ketentuan 

yang berlaku. Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut masih belum 

optimal.10 

Permasalahan sering muncul ketika difabel melamar pekerjaan, baik yang 

berkaitan dengan ragam disabilitas, kebutuhan alat bantu, maupun aksesibilitas menuju 

tempat kerja. Tidak semua perusahaan memiliki kesiapan dan fasilitas yang memadai 

untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut sehingga peluang kerja bagi difabel menjadi 

terbatas.11 Akibatnya, tingkat partisipasi kerja difabel cenderung lebih rendah 

dibandingkan kelompok masyarakat lainnya.12 Kondisi ini menunjukkan bahwa 

stigma, diskriminasi, rendahnya aksesibilitas, serta terbatasnya kesempatan pelatihan 

 
9CiptaْApsari,ْ‘RuangْKerjaْInklusifْbagiْTenagaْKerjaْdenganْDisabilitasْFisik’,ْJurnal Ilmu 

Kesejahteraan Sosial, 8.2 (2019), 126–138 <https://doi.org/10.15408/empati.v8i2.8258>. 
10Mutiaturْ Rizkiah,ْ ‘Tantanganْ dalamْ Implementasiْ Kebijakanْ Tenagaْ Kerjaْ Disabilitasْ

MenurutْHukumْKetenagakerjaan’,ْJurnal Ilmu Hukum, 2.2 (2025), 281–287. 
11EvangelinaْPutriْFideْSaragih,ْRudiْSaprudinْDarwis,ْdanْSantosoْTriْRaharjo,ْ‘Tanggungْ

JawabْSosialْPerusahaanْdiْ IndonesiaْdalamْDisabilitas’,ْ Jurnal Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (JPPM), 5.3 (2024). 
12Anggiْ Putri,ْ ‘Disabilitasْ danْ Partisipasiْ diْ Pasarْ Tenagaْ Kerjaْ Indonesia:ْ Analisisْ Dataْ

Sakernasْ2018’,ْJurnal Ketenagakerjaan, 14.2 (2019). 
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keterampilan masih menjadi hambatan utama dalam mewujudkan kesetaraan 

kesempatan kerja. 

Keterbatasan akses kerja tersebut menunjukkan pentingnya upaya 

pemberdayaan bagi difabel. Salah satu bentuk pemberdayaan yang dapat dilakukan 

adalah melalui pelatihan keterampilan yang mampu meningkatkan kompetensi dan rasa 

percaya diri mereka dalam dunia kerja. Upaya ini merupakan proses sistematis untuk 

memperkuat kapasitas individu agar mampu mandiri dan memiliki daya saing dalam 

kehidupan ekonomi maupun sosial. 

Dalam konteks yang lebih luas, upaya pemberdayaan tersebut berkaitan erat 

dengan konsep inklusi sosial. Inklusi sosial merupakan proses yang memungkinkan 

individu atau kelompok memperoleh akses, kesempatan, dan partisipasi yang setara 

dalam kehidupan masyarakat.13 Konsep ini berbeda dengan pemberdayaan yang lebih 

berfokus pada peningkatan kapasitas individu. Inklusi sosial tidak hanya menekankan 

kemampuan individu, tetapi juga bagaimana lingkungan sosial mampu menerima, 

melibatkan, dan memberikan kesempatan yang sama kepada semua orang tanpa 

diskriminasi. Oleh karena itu, inklusi sosial menjadi konsep penting dalam upaya 

mewujudkan kesetaraan bagi difabel. 

Dalam konteks tersebut, konsep ruang inklusif (inclusive space) menjadi 

relevan. Ruang inklusif merupakan lingkungan yang memungkinkan semua individu, 

 
13PrimaْPutraْBudiْGutamaْdanْBambangْWidiyahseno,ْ‘InklusiْSosialْdalamْPembangunanْ

Desa’,ْJurnal Ilmu Pemerintahan, 10 (2020), 70–80. 
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termasuk difabel, berpartisipasi tanpa hambatan. Konsep ini berkaitan dengan 

disability-inclusive employment, yaitu upaya menciptakan lingkungan kerja yang tidak 

hanya menerima difabel sebagai pekerja, tetapi juga memberikan kesempatan yang 

setara untuk berkembang, berinteraksi, dan berpartisipasi secara aktif.14 Melalui ruang 

kerja yang inklusif, difabel tidak hanya memperoleh penghasilan, tetapi juga 

kesempatan untuk meningkatkan partisipasi sosial serta menjalankan perannya sebagai 

warga negara yang setara.15 

Dalam dunia usaha, khususnya sektor kuliner dan kopi, peluang untuk 

mewujudkan inklusi sosial semakin terbuka. Industri kopi mengalami perkembangan 

yang pesat dan menghadirkan berbagai peluang kerja baru. Salah satu profesi yang 

banyak diminati adalah barista.16 Profesi ini tidak hanya membutuhkan keterampilan 

teknis dalam meracik kopi, tetapi juga kemampuan komunikasi, pelayanan pelanggan, 

dan kerja sama tim yang dapat dipelajari oleh difabel melalui dukungan dan pelatihan 

yang tepat.17 Oleh karena itu, pelatihan barista dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

membekali difabel dengan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja 

kontemporer. 

 
14International Labour Organization, Business as Unusual: Making Workplaces Inclusive of 

People with Disabilities (Geneva: ILO, 2014). 
15Mary Wickenden Shaw dan kawan-kawan,ْ‘AchievingْDisabilityْInclusiveْEmploymentْ – 

Areْ theْ Currentْ Approachesْ Deepْ Enough?’,ْ Journal of International Development, 34.5 (2022) 

<https://doi.org/10.1002/jid.3692>. 
16KabupatenْKarawang,ْ‘PelatihanْKeterampilanْBaristaْdalamْMenumbuhkanْKemandirianْ

BerwirausahaْpadaْPesertaْdiْBLKْKabupatenْKarawang’,ْJurnal Cendekiawan Ilmiah, 9.1 (2024), 50–

54. 
17FridakhulْJannah,ْ‘TeknikْKomunikasiْBaristaْTunarunguْSunyiْCoffee denganْKonsumen’,ْ

Jurnal Ilmu Komunikasi Politik dan Komunikasi Bisnis, 8.1 (2024), 57–66. 



7 

 

 

 

Cupable Coffee Yogyakarta merupakan inisiatif kewirausahaan sosial yang 

berfokus pada inklusi difabel. Berlokasi di Jalan Kaliurang Km 13,5, Besi, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Cupable Coffee memiliki visi menciptakan 

ruang kerja yang ramah disabilitas serta membuka kesempatan bagi mereka untuk 

mengembangkan keterampilan di bidang industri kreatif, khususnya sektor coffee shop 

dan jasa barista. Selain berfungsi sebagai unit bisnis, Cupable Coffee juga berperan 

sebagai pusat pelatihan (training center) yang membekali difabel dengan keterampilan 

teknis dan nonteknis agar mampu bekerja secara profesional, mandiri, dan percaya diri. 

Melalui model pelatihan intensif, penyediaan ruang praktik yang aman, serta peluang 

kerja nyata, Cupable Coffee menjadi contoh praktik baik (best practice) pemberdayaan 

disabilitas sekaligus laboratorium inklusi sosial yang mengintegrasikan difabel ke 

dalam rantai ekonomi kreatif.18 

Cupable Coffee didirikan pada tahun 2017 bukan hanya sebagai coffee shop 

pada umumnya, tetapi juga sebagai tempat bagi difabel untuk meningkatkan kapasitas 

dan keterampilan dalam dunia kopi, termasuk menjadi barista profesional.19 Selain 

menjadi tempat pelatihan, Cupable Coffee juga berfungsi sebagai platform edukasi 

 
18KSE,ْ ‘Cupableْ Coffee:ْ Setarakanْ Difabelْ melaluiْ Kopi’,ْ 2024,ْ

<https://kse.or.id/ind/info_and_news/news/Cupable-Coffee-Setarakan-Difabel-Melalui-Kopi>, diakses 

10 November 2025. 
19‘Caféْ Cupable’,ْ Pusatْ Rehabilitasiْ YAKKUM,ْ <https://pryakkum.org/cafe-cupable.html>, 

diakses 3 Desember 2025. 
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kepada masyarakat mengenai pentingnya inklusi disabilitas dalam dunia kerja sehingga 

stigma terhadap difabel dapat berkurang.20 

Penguatan tersebut juga terlihat melalui berbagai program pelatihan yang 

diselenggarakan oleh Cupable Coffee bekerja sama dengan YAKKUM Rehabilitation 

Centre dan berbagai pihak lainnya. Berdasarkan pemberitaan Universitas Gadjah 

Mada, banyak peserta pelatihan yang telah memperoleh keterampilan profesional 

sehingga mampu bekerja di kafe maupun mengembangkan usaha secara mandiri, 

seperti membuka angkringan atau menjadi distributor kopi.21 Program yang diberikan 

meliputi pelatihan barista, persiapan makanan dan pelayanan, serta pelayanan 

pelanggan. Program tersebut juga dirancang untuk menyalurkan peserta yang telah 

lulus ke berbagai kafe lokal di Yogyakarta.22 

Keberadaan Cupable Coffee menunjukkan bahwa sebuah coffee shop tidak 

hanya dapat berfungsi sebagai unit bisnis, tetapi juga sebagai ruang pemberdayaan dan 

integrasi sosial yang membuka akses kerja bagi difabel. Dengan demikian, Cupable 

Coffee dapat dipahami sebagai praktik nyata inklusi sosial karena memberikan 

kesempatan partisipasi ekonomi, membangun interaksi sosial yang setara, serta 

membantu mengurangi stigma terhadap difabel di ruang publik. 

 
20FakultasْEkonomiْdanْBisnisْUniversitasْNasional,ْ ‘DampakْKeterlibatanْDifabel  dalam 

OperasionalْKafeْterhadapْKepuasanْPelangganْdanْPersepsiْMasyarakatْInklusiْSosial’,ْJurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan, 10 (2024), 218–222. 
21AgungْNugroho,ْ‘KSEْUGMْdanْPRْYAKKUMْMeresmikanْCupableْCoffee’,ْ26ْFebruariْ

2024, <https://ugm.ac.id/id/berita/kse-ugm-dan-pr-yakkum-meresmikan-cupable-coffee/>, diakses 20 

Februari 2026. 
22‘Caféْ Cupable’,ْ Pusatْ Rehabilitasiْ YAKKUM,ْ <https://pryakkum.org/cafe-cupable.html>, 

diakses 20 Februari 2026. 
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Meskipun penelitian mengenai pelatihan keterampilan bagi difabel telah 

banyak dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek 

pemberdayaan individu, seperti peningkatan keterampilan, kemandirian ekonomi, dan 

hasil pelatihan kerja. Sementara itu, penelitian yang mengkaji bagaimana ruang kerja 

inklusif dibangun, dijalankan, dan dipertahankan sebagai sarana inklusi sosial bagi 

difabel masih relatif terbatas. Dengan kata lain, belum banyak penelitian yang 

menjelaskan bagaimana sebuah ruang kerja mampu menciptakan akses, partisipasi, 

interaksi sosial, serta penerimaan yang setara bagi difabel. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai Cupable Coffee penting dilakukan untuk memahami bagaimana sebuah 

coffee shop berbasis inklusi dapat berfungsi sebagai ruang inklusi sosial bagi difabel 

serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Cupable 

Coffee sebagai ruang inklusi sosial bagi difabel di Yogyakarta serta menganalisis 

faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaann inklusi sosial yang 

berlangsung di dalamnya. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas, dalam penelitian ini penulis tertarik mengangkat 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi  inklusi sosial yang diwujudkan di Cupable Coffee bagi 

difabel di Yogyakarta? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implemetasi inklusi sosial bagi 

difabel di Cupable Coffee.  

C. Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis dan mendeskripsikan implementasi inklusi sosial yang diwujudkan 

Cupable Coffee bagi difabel. 

2. Menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

inklusi sosial bagi difabel di Cupable Coffee.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

  Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan dan memperkaya 

keilmuwan terutama dalam bidang pengembangan masyarakat khususnya mengenai 

inklusi sosial disabilitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi pengelola 

Cupable Coffee di Yogyakarta  

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi refrensi bagi peneliti peneliti dalam 

melakukan penelitian di masa yang akan datang.  

c. Penelitian ini diharapkan mampu Menganalisis dan mendeskripsikan implementasi 

inklusi sosial yang diwujudkan Cupable Coffee bagi difabel. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian mengenaiinklusi sosial untuk difabel juga telah banyak dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, penulis mencantumkan beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan pemberdayaan disabilitas 

melalui program pelatihan barista sebagai inklusi sosial sehingga dapat memperkuat 

landasan teori. Adapun penelitian terdahulu diantaranya: 

Pertama,ْ Skripsiْ Anggitaْ Chairunissaْ (2024),ْ “Pemberdayaanْ Disabilitasْ

TunanetraْMelaluiْ PelatihanْMenjadiْBaristaْDiْMataْHatiْKoffie”23 Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis proses pemberdayaan mengkaji proses pemberdayaan 

difabel tunanetra melalui pelatihan barista di Mata Hati Koffie. Studi tersebut menilai 

peningkatan keterampilan teknis, hambatan selama pelatihan, manfaat ekonomi, serta 

penguatan kepercayaan diri peserta. Hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan barista yang disusun berdasarkan teori pemberdayaan Jim Ife berhasil 

meningkatkan kompetensi peserta, mulai dari pengenalan biji kopi hingga penggunaan 

mesin espresso, meskipun beberapa hambatan teknis memerlukan adaptasi alat dan 

latihan berulang. 

Persamaannya, keduanya fokus pada difabel sebagai subjek penelitian  melalui 

pelatihan barista. Perbedaannya, Chairunnissa berfokus pada penyandang tunanetra di 

 
23 ‘SkripsiْPemberdayaanْDisabilitasْTunanetraْMelaluiْPelatihanْMenjadiْBaristaْDiْMataْ

HatiْKoffie’,ْ2024. 
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Mata Hati Koffie, sedangkan penelitian ini menelaah bentuk inklusi sosial bagi difabel 

dengan ragam yang lebih beragam di Cupable Coffee Yogyakarta.  

Kedua,ْ Skripsiْ Jihanْ Mudrikahْ (2025),ْ “Pemberdayaanْ Disabilitasْ Runguْ

Melalui Pelatihan Barista di Cafe Dignityku Pasar Minggu Jakarta Selatan"24 Tujuan 

penelitian ini mendeskripsikan proses pemberdayaan difabel rungu melalui pelatihan 

barista di Cafe Dignityku Pasar Minggu serta menganalisis dampaknya terhadap 

peningkatan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta. Hasil Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan barista di Cafe Dignityku mampu meningkatkan 

kepercayaan diri, sikap profesional, dan keterampilan teknis difabel rungu. Pelatihan 

tidak hanya memberikan kemampuan praktik, tetapi juga membentuk kemandirian dan 

mengurangi stigma sosial. Kendala seperti keterbatasan waktu dan pembiayaan tidak 

menghambat tercapainya dampak positif, termasuk penguatan pemberdayaan sosial 

ekonomi dan terciptanya lingkungan pelatihan yang inklusif dan suportif. 

Persamaannya, kedua penelitian sama-sama mengangkat isu difabel dalam  

pelatihan barista. Perbedaannya, penelitian Jihan Mudrikah berfokus pada difabel 

rungu di Cafe Dignityku Jakarta Selatan dengan penekanan pada dampak psikologis, 

sedangkan penelitian ini melibatkan ragam disabilitas yang lebih luas dengan fokus 

pada inklusi sosial di Cupable Coffee Yogyakarta. 

 
24 Jihanْ Mudrikah,ْ ‘Pemberdayaan Disabilitas Rungu Melalui Pelatihan Barista Di Cafe 

Dignityku Pasar Minggu Jakarta Selatan’,ْ2025. 
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Ketiga,ْ skripsiْ Elyaْ Sukmawatiْ (2020),ْ “Pemberdayaanْ Difabelْ Melaluiْ

Keterampilan Membatik di Difabel Blora Mustika Kabupaten Blora”25 Penelitian ini 

bertujuan  pada proses pemberdayaan difabel melalui pelatihan membatik serta 

menganalisis faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan membatik efektif dalam meningkatkan keterampilan 

teknis, kepercayaan diri, dan kemampuan ekonomi difabel. Proses pemberdayaan 

berlangsung melalui tahapan penyadaran, peningkatan kapasitas, dan penguatan usaha. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa dukungan sosial, motivasi internal, dan 

pendampingan berkelanjutan menjadi faktor utama keberhasilan, sementara 

keterbatasan fasilitas dan modal menjadi hambatan dalam pengembangan usaha batik. 

Persamaannya, kedua penelitian sama-sama mengkaji pengembangan 

keterampilan difabel. Perbedaannya, penelitian Elya Sukmawati berfokus pada 

pemberdayaan melalui keterampilan membatik di komunitas Difabel Blora Mustika 

dalam sektor kerajinan tradisional, sedangkan penelitian ini menelaah bentuk inklusi 

sosial  melalui pelatihan barista di Cupable Coffee Yogyakarta yang berada dalam 

sektor industri kopi modern. 

Keempat,ْHusniْTamrinْ(2019),ْ“PemberdayaanْDifabelْMenjadiْBaristaْKopiْ

(Studiْ Pelatihanْ Baristaْ Inklusifْ olehْ Pusatْ Rehabilitasiْ YAKKUMْ Yogyakarta)”ْ

Tujuan penelitian yaitu menggambarkan konsep, tahapan, dan hasil pemberdayaan 

difabel melalui Pelatihan Barista Inklusif yang diselenggarakan oleh Pusat Rehabilitasi 

 
25 Elyaْ Sukmawati,ْ ‘Skripsiْ Pemberdayaanْ Difabel  Melalui Keterampilan Membatik Di 

DifabelْBloraْMustikaْKabupatenْBlora’,ْ2ْ(2020),ْ1–9. 
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YAKKUM Yogyakarta. Penelitian ini menelaah bagaimana pelatihan tersebut 

meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan kesiapan kerja peserta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program pelatihan barista YAKKUM berjalan melalui tahapan 

penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pembentukan jaringan usaha. Program ini 

berhasil meningkatkan keterampilan meracik kopi, rasa percaya diri, dan peluang kerja 

peserta, serta berdampak positif pada kemandirian ekonomi mereka. 

Persamaannya, kedua penelitian sama-sama mengkaji difabel melalui pelatihan 

barista. Perbedaannya, penelitian YAKKUM meneliti pelatihan barista yang 

diselenggarakan dalam konteks lembaga rehabilitasi sosial, sedangkan penelitian ini 

mengkaji aspek inklusi sosial pada penyandang difabel yang ada di cupabble coffee.  

Kelima, skripsi Tirta Yadi (2024) Inklusi Sosial Terhadap Difabel dalam Al-

Quran: Analisis Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah"26 penelitian 

ini bertujuan untuk mengungkap pandangan M. Quraish Shihab terhadap difabel 

berdasarkan penafsiran ayat-ayat Al-Quran. Selain itu, penelitian ini juga 

mengidentifikasi langkah-langkah implementasi inklusi sosial bagi difabel menurut 

perspektif tersebut dalam kehidupan kontemporer. Penelitian menemukan bahwa 

penafsiran M. Quraish Shihab memandang disabilitas sebagai metafora spiritual yang 

menekankan kesadaran dan penerimaan petunjuk ilahi. Implementasi inklusi sosial 

direkomendasikan melalui kebijakan inklusif, pendidikan inklusif, layanan kesehatan 

 
26 Inklusi Sosial, Terhadap Difabel, and Dalam Al- Qur,ْ‘Skrpsi inklusi sosial terhadap difabel 

dalam al-qur’anْ(analsisiْpenafsiranْm.quraishْshohabْdalamْtafsirْal-misbah)’,ْskripsi inklusi sosial, 

2024. 
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aksesibel, serta praktik keagamaan dan spiritual yang mendukung partisipasi aktif 

difabel. 

Persamaannya, Kedua skripsi berfokus pada inklusi sosial bagi difabel, dengan 

penekanan pada penciptaan lingkungan ramah yang mendorong partisipasi penuh 

dalam kehidupan masyarakat. perbedaannya  penelitian Tirta Yadi ini mendukung 

konsep serupa secara umum melalui perspektif agama Islam, sedangkan penelitian ini 

meneliti Cupable Coffee sebagai ruang inklusi spesifik di Yogyakarta. 

Keenam,ْjurnalْ“StrategiْBrandingْCupableْCafeْsebagaiْCafeْRamahْDifabelْ

Tahunْ 2022”27 penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui strategi branding yang 

digunakan oleh Cupable Cafe dalam proses memperkenalkan identitas sebagai kafe 

yang ramah difabel. Hasil penelitian menunjukkan strategi Cupable Cafe dalam 

membangun identitas sebagai kafe ramah difabel menggunakan jenis digital branding, 

antara lain penggunaan media sosial, program dan event dan penonjolan identitas unik.  

Persamaannya, kedua penelitian sama sama meneliti cupable caffe Yogyakarta 

sebagai objek kajian. Perbedaannya jurnal tersebut fokus pada  Strategi Branding 

(Bagaimana Cupable memperkenalkan diri dan identitasnya kepada publik), sedangkan 

penelitian ini fokus pada Ruang Inklusi Sosial (Bagaimana Cupable berfungsi sebagai 

wadah, tempat, atau ruang yang mewujudkan integrasi/partisipasi sosial). 

 
27 Salsabila Cahyaningrum, Taufiqur Rahman, and Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

‘Strategi Branding Cupable Cafe Sebagai Cafe Ramah Difabel Tahun 2022’,ْJournal (NCABET), 2022, 

729–38. 
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Ketujuh, jْurnalْ“LayananْBerbasis IْnklusiْSosialْuntukْDifabelْdiْPerpustakaanْ

KotaْBogor”28 penellitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi upaya Perpustakaan 

Kota Bogor dalam mendukung inklusi sosial bagi difabel serta Mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam menciptakan lingkungan perpustakaan yang inklusif 

bagi difabel 

Persamaannya, kedua penelitian ini sama sama mengangkaji praktik inklusi 

sosial bagi difabel dalam ruang publik dan Membahas bagaimana ruang fisik dan 

layanan dibuat dapat diakses oleh difabel. Perbedaannya, jurnal ini fokus pada program 

literasi,pendidikan dan pengembangan keterampilan, sedangkan penelitian ini fokus 

pada layanan kafe, interaksi sosial, dan pemberdayaan ekonomi melalui pekerjaan. 

Berikut ini adalah tabel rangkuman dari kajian pustaka: 

Tabel 1. Kajian Pustaka 

Peneliti Fokus Teori Temuan Gap 

Anggita 

chairunnissa 

(2024)-mata 

hati koffie 

Pemberday

aan 

disabilitas 

tunanetra 

lewatpelati

han barista 

Teori 

pemberdayaan 

Jim 

Ife(terkonfirmasi 

dari naskha) 

Pelatihan 

meningkatka

n kompetensi 

teknis (dari 

pengenalan 

biji kopi 

sampai mesin 

espresso); 

hambatan 

teknis diatasi 

lewat 

adaptasi alat 

dan latihan 

berulang 

Hanya satu 

ragam disabilitas 

(tunanetra); 

fokus pada 

proses 

pemberdayaan, 

bukan inklusi 

sosial 

 
28 Najmaْ Muthiaْ andْ Kikiْ Fauziah,ْ ‘Layananْ Berbasisْ Inklusiْ Sosialْ Untukْ Penyandangْ

DisabilitasْDiْ PerpustakaanْKotaْBogor’,ْ Jurnal Dokumentasi Dan Informasi, 45.2 (2024), 143–57 

<https://doi.org/10.55981/j.baca.2024.5699>. 
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Peneliti Fokus Teori Temuan Gap 

Jihan 

Mudrikah 

(2025)-Cafe 

Dignityku, 

Jakarta 

Selatan 

Pemberday

aan 

disabilitas 

rungu lewat 

pelatihan 

barista 

Teori 

pemberdayaan 

dengan indikator 

sikap-

pengetahuan–

keterampilan 

(inferensi: 

kemungkinan Jim 

Ife / Edi Suharto 

+ ranah afektif-

kognitif-

psikomotor; perlu 

verifikasi) 

Pelatihan 

meningkatka

n 

kepercayaan 

diri, sikap 

profesional, 

dan 

keterampilan; 

membentuk 

kemandirian 

dan 

mengurangi 

stigma 

Satu ragam 

disabilitas 

(rungu); 

penekanan pada 

dampak 

psikologis, bukan 

ruang inklusi 

sosial 

Elya 

Sukmawati 

(2020)-

Difabel 

Blora 

Mustika 

Pemberday

aan 

disabilitas 

lewat 

keterampila

n membatik 

Teori 

pemberdayaan 

bertahap: 

penyadaran-

peningkatan-

kapasitas-

penguatan/penda

yaan (inferensi: 

pola tahapan 

Wrihatnolo & 

Dwidjowijoto / 

Edi Suharto; 

perlu verifikasi) 

Membatik 

efektif 

meningkatka

n 

keterampilan, 

percaya diri, 

dan ekonomi; 

faktor kunci: 

dukungan 

sosial, 

motivasi 

internal, 

pendampinga

n; hambatan: 

fasilitas & 

modal 

Sektor kerajinan 

tradisional, 

bukan industri 

kopi modern; 

fokus proses 

pemberdayaan,b

ukan inklusi 

sosial 

Husni 

Tamrin 

(2019) — 

Pusat 

Rehabilitasi 

YAKKUM 

Pemberday

aan 

disabilitas 

jadi barista 

(pelatihan 

barista 

inklusif) 

Teori 

pemberdayaan 

bertahap: 

penyadaran-

peningkatan-

kapasitas-

pembentukan 

jaringan usaha 

(inferensi: pola 

tahapan 

pemberdayaan; 

perlu verifikasi) 

Program 

meningkatka

n 

keterampilan 

meracik kopi, 

percaya diri, 

peluang 

kerja, dan 

kemandirian 

ekonomi 

Konteks lembaga 

rehabilitasi 

sosial, bukan 

operasi coffee 

shop riil; fokus 

pemberdayaan, 

bukan inklusi 

sosial 
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Peneliti Fokus Teori Temuan Gap 

Tirta Yadi 

(2024) — 

Tafsir Al-

Misbah 

Inklusi 

sosial 

difabel 

dalam Al-

Qur'an 

Analisis tafsir 

tematik 

(maudhu'i) atas 

penafsiran M. 

Quraish Shihab; 

konsep inklusi 

sosial 

Disabilitas 

dimaknai 

sebagai 

metafora 

spiritual; 

inklusi 

diwujudkan 

lewat 

kebijakan, 

pendidikan, 

layanan 

kesehatan, 

dan praktik 

keagamaan 

inklusif 

Bersifat 

normatif-tekstual 

(perspektif 

agama), bukan 

studi lapangan di 

ruang inklusi 

spesifik 

Jurnal 

(Cahyaningr

um & 

Rahman, 

2024) — 

Strategi 

Branding 

Cupable 

Strategi 

branding 

Cupable 

sebagai 

kafe ramah 

difabel 

Teori branding / 

digital branding 

(mengacu 

Tjiptono, Kotler) 

— terkonfirmasi 

dari naskah 

Cupable 

membangun 

identitas 

ramah difabel 

via digital 

branding: 

media sosial, 

program Pop 

Up & Kopi 

Keliling, dan 

keikutsertaan 

event 

Fokus pada 

bagaimana 

Cupable 

memperkenalkan 

identitas ke 

publik, bukan 

bagaimana ia 

berfungsi sebagai 

ruang inklusi 

Jurnal 

(Muthia & 

Fauziah, 

2025) — 

Perpustakaa

n Kota 

Bogor 

Layanan 

inklusi 

sosial untuk 

disabilitas 

di 

perpustakaa

n 

Konsep 

perpustakaan/lay

anan berbasis 

inklusi sosial & 

aksesibilitas 

Mengidentifi

kasi upaya 

dan tantangan 

menciptakan 

lingkungan 

perpustakaan 

inklusif bagi 

disabilitas 

Ranah 

literasi/pendidika

n di 

perpustakaan, 

bukan layanan 

kafe, interaksi 

sosial, dan 

pemberdayaan 

ekonomi via 

pekerjaan 
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Telaah terhadap penelitian terdahulu memperlihatkan adanya pola kajian yang 

konsisten sekaligus menyisakan celah yang belum terisi. Sebagian besar penelitian, 

yakni Chairunissa, Mudrikah, Sukmawati, dan Tamrin, bertumpu pada paradigma 

pemberdayaan (empowerment) dan menitikberatkan perhatian pada proses menjadikan 

penyandang disabilitas berdaya, mulai dari tahap penyadaran, peningkatan kapasitas 

teknis, hingga pencapaian kemandirian ekonomi. Unit analisis dalam penelitian-

penelitian tersebut adalah individu peserta pelatihan, dengan indikator keberhasilan 

berupa peningkatan keterampilan, kepercayaan diri, dan kesiapan memasuki dunia 

kerja. Dengan kata lain, pertanyaan mendasar yang dijawab adalah bagaimana 

penyandang disabilitas dilatih agar menjadi berdaya. 

Pada arah kajian yang berbeda, dua penelitian memang menggunakan istilah 

yang sama dengan penelitian ini, yaitu inklusi sosial, namun dengan titik pijak yang 

tidak sama. Tirta Yadi mengkaji inklusi sosial secara normatif-tekstual melalui 

penafsiran Al-Qur'an, sehingga temuannya berupa rumusan ideal dan anjuran nilai, 

bukan gambaran praktik di lapangan. Adapun penelitian tentang Perpustakaan Kota 

Bogor membahas inklusi sosial dalam konteks layanan literasi dan pendidikan, bukan 

dalam ruang kerja produktif. Sementara itu, kajian terdahulu yang secara khusus 

mengambil Cupable sebagai objek penelitian baru menyentuh aspek permukaan, yaitu 

strategi branding. Penelitian tersebut menelaah cara Cupable mengomunikasikan 

citranya sebagai kafe ramah difabel kepada publik, tetapi belum mengkaji dinamika 

relasi kerja yang berlangsung di dalamnya. 
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Berdasarkan pemetaan tersebut, teridentifikasi dua celah yang belum dijawab 

oleh penelitian sebelumnya. Pertama adalah celah konseptual. Belum terdapat 

penelitian yang menelaah Cupable sebagai ruang inklusi sosial yang aktual, yaitu 

bagaimana inklusi benar-benar diwujudkan dan dialami dalam aktivitas operasional 

kafe, bukan sekadar bagaimana inklusi dipromosikan melalui branding atau bagaimana 

individu dilatih melalui program pemberdayaan. Penelitian terdahulu berhenti pada 

upaya menjadikan penyandang disabilitas berdaya atau membangun citra ramah 

difabel, sedangkan persoalan mengenai bagaimana penyandang disabilitas dan non-

disabilitas berpartisipasi, berinteraksi, dan saling menerima dalam satu ekosistem kerja 

masih belum terjawab. Kedua adalah celah kontekstual. Kajian yang ada tersebar pada 

latar yang beragam, seperti lembaga rehabilitasi sosial (YAKKUM dalam penelitian 

Tamrin), komunitas kerajinan tradisional (Blora dalam penelitian Sukmawati), kafe di 

luar Yogyakarta (Dignityku dan Mata Hati), serta ranah tekstual dan perpustakaan. 

Hingga saat ini belum ada penelitian yang menempatkan coffee shop modern sebagai 

latar studi inklusi sosial dengan keterlibatan ragam disabilitas yang beragam dalam satu 

lingkungan kerja. 

Pada titik inilah letak kebaruan penelitian ini. Penelitian ini tidak mengulang 

pertanyaan tentang cara memberdayakan ataupun cara membangun citra, melainkan 

menggeser fokus kajian pada bentuk-bentuk konkret inklusi sosial dalam lingkungan 

kerja nyata di Cupable Coffee. Cakupan tersebut meliputi aksesibilitas ruang, pola 

interaksi, keterlibatan penyandang disabilitas dalam aktivitas kerja, penerimaan dan 

sosialisasi, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Dengan demikian, penelitian 
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ini melengkapi rangkaian kajian yang telah ada. Apabila penelitian terdahulu 

menjelaskan aspek masukan berupa pelatihan dan pemberdayaan serta aspek citra 

berupa branding, maka penelitian ini mengisi bagian yang belum tergarap, yakni 

praktik inklusi sosial itu sendiri dalam ekosistem coffee shop modern. 

F. Kajian Teori  

1. Inklusi Sosial  

Gidley menjelaskan bahwa inklusi sosial merupakan proses multidimensional 

yang bertujuan memastikan bahwa setiap individu, terutama kelompok rentan, 

memiliki kesempatan untuk mengakses layanan, berpartisipasi dalam kehidupan sosial, 

serta memperoleh pengakuan sebagai bagian dari masyarakat dan warga negara. Inklusi 

sosial dilihat sebagai respons terhadap kondisi eksklusi sosial, yaitu keadaan ketika 

individu atau kelompok terpinggirkan dari kesempatan ekonomi, sosial, politik, atau 

kultural.29 Dengan demikian, inklusi sosial tidak semata-mata berkaitan dengan 

pemberian akses dasar, tetapi juga melibatkan upaya membangun hubungan sosial dan 

kultural yang mendukung individu untuk berkembang secara optimal dalam kehidupan 

masyarakat. 

Gidley juga menegaskan bahwa inklusi sosial harus dipahami melalui dua 

aspek utama, yaitu area inklusi dan derajat inklusi. Area inklusi merujuk pada 

kelompok-kelompok yang rentan terhadap eksklusi sosial, seperti kelompok miskin, 

 
29 E. Gidley, J. M., Hampson, G.P., Wheeler, L, Bereded-Samuel,ْ‘SocialْInclusion :ْContextْ,ْ

TheoryْandْPractice’,ْOf University-Community Engagement, 5.1 (2010), 1–15. 
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minoritas budaya, perempuan, difabel, masyarakat dengan hambatan akses kesehatan, 

serta kelompok lain yang mengalami keterbatasan struktural maupun sosial. Sementara 

itu, derajat inklusi menunjukkan bagaimana ideologi yang mendasari suatu kebijakan 

atau praktik inklusi diterapkan dalam kehidupan sosial. Derajat ini mengacu pada cara 

masyarakat memberikan akses, menciptakan partisipasi, dan membuka ruang bagi 

individu untuk mengembangkan potensi dirinya.30 Kedua aspek ini menegaskan bahwa 

inklusi sosial bukan sekadar urusan administratif, melainkan juga mencakup dinamika 

sosial dan landasan ideologis yang lebih mendasar. 

Gidley merumuskan tiga dimensi pokok dalam inklusi sosial yang ditempatkan 

dalam suatu susunan berlapis. Ketiga dimensi tersebut merepresentasikan pemahaman 

tentang inklusi yang bergerak dari tingkat paling sederhana hingga yang paling 

menyeluruh:31 

a. Akses  

Dimensi pertama memaknai inklusi sosial sebagai penyediaan akses dasar bagi 

individu untuk memasuki ruang atau kesempatan sosial. Pada tahap ini, inklusi dilihat 

sebagai keterhubungan awal seseorang dengan layanan publik, pendidikan, pekerjaan, 

dan fasilitas sosial lainnya. Fokus utamanya adalah pembukaan kesempatan agar 

kelompok yang sebelumnya terpinggirkan dapat memperoleh akses terhadap sumber 

daya sosial. Pendekatan ini masih bersifat struktural dan berorientasi pada penyediaan 

peluang awal. 

 
30 Ibid.  
31 Ibid. 
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b. Partisipasi  

Dimensi kedua menempatkan inklusi sebagai proses partisipasi aktif dalam 

komunitas sosial. Pada tingkat ini, inklusi tidak hanya sebatas memberikan akses, tetapi 

juga memastikan keterlibatan yang setara bagi individu dalam kegiatan sosial. Dimensi 

ini menekankan pentingnya menghapus hambatan sosial, budaya, dan struktural yang 

menghalangi partisipasi penuh. Partisipasi dilihat sebagai bentuk keterlibatan dalam 

proses sosial, interaksi komunitas, dan pembentukan relasi yang saling menghargai. 

c.  Pengembangan Potensi  

Dimensi ketiga merupakan bentuk inklusi sosial paling tinggi, yang berfokus 

pada pengembangan potensi manusia secara penuh. Pada tahap ini, inklusi dipahami 

sebagai upaya menciptakan kondisi sosial yang memungkinkan individu 

mengekspresikan identitas, memperoleh rasa memiliki, dan mendapatkan kesempatan 

untukْberkembang.ْGidleyْetْal.ْْ menyebutْpendekatan iْniْsebagaiْpenggunaanْ“modelْ

kemungkinan”ْ(modelsْofْpossibility), yaitu pendekatan yang menempatkan manusia 

sebagai individu yang memiliki kapasitas untuk berkontribusi secara bermakna dalam 

masyarakat. 

2. Model Sosial Disabilitas 

Model sosial disabilitas merupakan perspektif yang memandang disabilitas 

bukan sebagai kondisi individual semata, melainkan sebagai hasil dari interaksi antara 

individu dengan lingkungan sosial yang tidak inklusif. Dalam model ini, disabilitas 

dipahami sebagai konsekuensi dari hambatan sosial, struktural, dan kultural yang 
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membatasi partisipasi difabel dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik.32 Berbeda 

dengan model medis yang menempatkan disabilitas sebagai persoalan tubuh individu 

yang harus diperbaiki atau direhabilitasi, model sosial menekankan bahwa keterbatasan 

utama justru terletak pada sistem sosial yang tidak menyediakan akses dan kesempatan 

yang setara.33 Hambatan tersebut dapat berupa desain lingkungan yang tidak ramah 

disabilitas, kebijakan yang diskriminatif, serta sikap sosial yang melanggengkan stigma 

dan marginalisasi. 

Dalam konteks masyarakat Indonesia, model sosial disabilitas menekankan 

pentingnya perubahan cara pandang terhadap difabel dari objek belas kasihan menjadi 

subjek yang memiliki hak, kapasitas, dan potensi. Perspektif ini sejalan dengan 

pendekatan hak asasi manusia yang menegaskan bahwa difabel berhak memperoleh 

kesempatan yang sama dalam pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi sosial tanpa 

diskriminasi. 

Model sosial disabilitas juga menempatkan tanggung jawab inklusi pada 

masyarakat dan institusi sosial. Lingkungan kerja, ruang publik, serta sistem sosial 

dituntut untuk melakukan penyesuaian agar dapat mengakomodasi keberagaman 

kemampuan manusia. Dengan demikian, inklusi tidak dipahami sebagai upaya individu 

difabel untuk menyesuaikan diri dengan standar mayoritas, melainkan sebagai proses 

transformasi sosial yang menciptakan ruang partisipasi yang setara. 

 
32 Michael Oliver, The Politics of Disablement (London: Macmillan, 1990), hlm. 11. 
33 MikeْOliverْandْMikeْOliver,ْ‘TheْSocialْModelْofْDisability :ْThirtyْYearsْonْTheْSocialْ

Modelْ ofْ Disability :ْ Thirtyْ Yearsْ On’,ْ Journal Disability & Society, 28.7 (2013) 

<https://doi.org/10.1080/09687599.2013.818773>. 
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Dalam penelitian ini, model sosial disabilitas digunakan sebagai kerangka 

analisis untuk memahami bagaimana ruang kerja inklusif dapat mengurangi hambatan 

sosial yang dialami difabel. Keberadaan ruang kerja yang ramah disabilitas 

menunjukkan bahwa keterbatasan bukan berasal dari individu, melainkan dari sistem 

sosial yang selama ini tidak inklusif. Dengan diterapkannya prinsip model sosial 

disabilitas, difabel memiliki peluang yang lebih besar untuk berpartisipasi secara aktif 

dan setara dalam kehidupan sosial dan ekonomi. 

3. Pemberdayaan 

Pemberdayaan (empowerment) merupakan suatu konsep yang merujuk pada 

proses peningkatan kemampuan individu atau kelompok untuk mengontrol kehidupan 

mereka, mengembangkan potensi yang dimiliki, serta berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan sosial dan ekonomi. Pemberdayaan dipahami sebagai upaya penguatan 

kapasitas yang bertujuan mendorong kemandirian, bukan sekadar pemberian bantuan 

yang bersifat karitatif.34 

Dalam perspektif pemberdayaan, individu diposisikan sebagai subjek yang 

memiliki potensi, kemampuan, dan hak untuk menentukan arah kehidupannya. Proses 

pemberdayaan mencakup penguatan keterampilan, peningkatan kepercayaan diri, serta 

pembukaan akses terhadap sumber daya yang memungkinkan individu berperan secara 

 
34 Windiْ Putri,ْ Filaْ Safitri,ْ andْDanangْPurwanto,ْ ‘CommunityْEmpowermentْ throughْ theْ

SangiranْAncientْ StrawْFestivalْ inْKrikilanْVillageْBasedْ onْRappaportْ ’ْ sْEmpowermentْTheoryْ

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Festival Jerami Purba Sangiran Desa Krikilan Ditinjau Dari Teori 

Pemberdayaanْ Rappaportْ Pendahu’,ْ Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, 13.1 (2025), 1–11 

<https://doi.org/http://dx.doi.org/10.37064/jpm.v13i1.24190>. 
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setara dalam masyarakat. Pemberdayaan juga berkaitan erat dengan upaya mengurangi 

ketimpangan sosial dan ketergantungan struktura 

Pemberdayaan terhadap difabel diarahkan pada penghapusan hambatan sosial 

yang membatasi partisipasi mereka dalam berbagai bidang kehidupan, terutama dalam 

aspek ekonomi dan sosial. Difabel tidak dipandang sebagai objek belas kasihan, 

melainkan sebagai individu yang memiliki kapasitas untuk bekerja, berkontribusi, dan 

mengambil peran sosial apabila diberikan kesempatan dan dukungan yang memadai. 

Proses pemberdayaan berlangsung secara bertahap, dimulai dari peningkatan 

kesadaran individu terhadap potensi dan hak yang dimilikinya, dilanjutkan dengan 

penguatan kapasitas melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja, serta 

diakhiri dengan perluasan akses terhadap ruang partisipasi sosial dan ekonomi. Ketiga 

tahapan tersebut saling berkaitan dan membentuk proses pemberdayaan yang 

berkelanjutan. 

Dalam konteks penelitian ini, pemberdayaan difabel tercermin melalui 

penyediaan ruang kerja yang inklusif, pelatihan keterampilan, serta kesempatan kerja 

yang setara. Melalui proses tersebut, difabel dapat meningkatkan kemandirian 

ekonomi, kepercayaan diri, dan pengakuan sosial, sehingga pemberdayaan tidak hanya 

berdampak pada aspek material, tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis sebagai 

bagian dari inklusi sosial. 
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G. Metodologi Penelitian  

Metode penelitian adalah inti dalam melakukan penelitian, dan menentukan 

cara yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dari sebuah penelitian. Penelitian 

harus menentukan dan memilih metode yang akan diguanakan untuk memperoleh hasil 

secara maksimal dalam melakukan penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penilitian dilakukan dalam kondisi alamiah tanpa 

manipulasi, dengan memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, dinamis, dan 

saling berkaitan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

yang merencanakan, mengumpulkan data, menganalisis, menafsirkan, hingga menarik 

kesimpulan, sehingga dituntut memiliki pengetahuan dan pemahaman teori yang 

memadai untuk menggali secara mendalam. 35 

Jenis penelitian deskriptif digunakan karena penelitian ini tidak bertujuan 

menguji hipotesis atau mencari hubungan antarvariabel, melainkan menggambarkan, 

menganalisis dan memaknai fenomena sesuai fakta di lapangan. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menghasilkan pemahaman yang 

menyeluruh mengenai situasi yang diteliti yaitu cupable coffee sebagai ruang inklusi 

sosial bagi difabel  di Yogyakarta. 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2013, 

hlm. 8 
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2. Fokus penelitian  

Fokus penelitian berfungsi sebagai batasan agar peneliti tetap bearada dalam 

ruang lingkup pembahasan yang sesuai dan tidak keluar dari tujuan yang telah 

ditetapkan. Adapun fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan kegiatan penelitian 

untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengna permasalahan yang 

diteliti. Melalui penentuan lokasi yang tepat, peneliti dapat memperoleh kemudahan 

alam mengakses data serta memahami kondisi sosial  ekonomi masyarakat secara 

langsung di lapangan.36 

 Adapun penelitian ini berlokasi di Jalan Kaliurang km 13.5, Besi,  Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.lokasi ini dipilih karena Cupable coffee  salah 

satu coffee shop yang  menciptakan ruang kerja yang ramah disabilitas serta membuka 

kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan di bidang industri 

kreatif, khususnya sektor coffee shop dan jasa barista. Selain berfungsi sebagai unit 

bisnis, Cupable Coffee juga berperan sebagai pusat pelatihan (training center) yang 

membekali difabel dengan keterampilan teknis dan nonteknis agar mampu bekerja 

secara profesional, mandiri, dan percaya diri. 

 
36Ibid. 
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b. Subjek dan objek penelitian 

Subjek penelitian ini berjumlah 8 orang meliputi 2 barista, 1 pengelola cupable 

coffee, 1 manager YAKKUM serta 4 pengunjung caffe  yang merasakan keberadaan 

cupable coffee tersebut. Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa 

mereka memiliki pengalaman langsung dari informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian.  

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan peneliti sesuai tujuan penelitian. Melalui teknik ini, peneliti memilih 

informan yang memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterlibatan langsung dengan 

fenomena yang dikaji sehingga data yang diperoleh relevan dengan fokus penelitian.37 

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

a. Pengelola Cupable, informan pada kategori ini berjumlah 1 orang, karena dianggap 

sebagai pihak yang memiliki kewenangan dan pemahaman menyeluruh mengenai 

konsep, tujuan, serta implementasi inklusi sosial di Cupable Coffee. 

b. Barista difabel di Cupable Coffee, informan tidak sedang berada dalam kondisi 

pemulihan trauma fisik/psikis berat atau gangguan medis akut yang menghambat 

proses komunikasi dua arah. Supaya secara klinis tidak menghambat kelancaran 

proses wawancara, telah bekerja minimal 6 bulan, sehingga memiliki pengalaman 

yang cukup dalam menjalankan pekerjaan dan berinteraksi dalam lingkungan kerja 

 
37 IkaْLenainiْandْothers,ْ‘TEKNIKْPENGAMBILANْSAMPELْPURPOSIVEْDAN’,ْJurnal 

Kajian,Penelitian& Pengembangan Pendidikan Sejarah, 6.1 (2021), 33–39. 
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yang inklusif. Informan pada kategori ini berjumlah 2 orang, karena mereka 

merupakan pelaksana utama yang mengalami secara langsung praktik inklusi sosial 

dalam lingkungan kerja dan dapat memberikan informasi yang mendalam mengenai 

pengalaman kerja mereka. 

c. Pengunjung Cupable Coffee informan pada kategori ini berjumlah 4 orang, karena 

mereka dapat memberikan perspektif dari sisi pelanggan mengenai bentuk inklusi 

sosial yang diwujudkan melalui pelayanan, interaksi, dan suasana kafe. Jumlah yang 

lebih banyak pada kategori ini dimaksudkan untuk memperoleh variasi pandangan 

dan pengalaman dari pengunjung. 

d. Manager  YAKKUM Rehabilitation Centre, Informan pada kategori ini berjumlah 

1 orang, yaitu seorang manager, karena memiliki peran strategis dan pemahaman 

yang mendalam mengenai pemberdayaan difabel serta pelaksanaann program 

inklusi sosial. 

Objek penelitian ini adalah implementasi inklusi sosial bagi difabel di cupable 

coffe Yogyakarta, yang meliputi aspek inklusi sosial (penyetaraan, kesempatan kerja).  

3. Teknik pengumpulan data  

Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan fokus penelitian, 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi  

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang dilakukuan sencara sengaja dan sistematis terhadap fenomena sosial 
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untuk memperoleh data faktual sesuai fokus penelitian. Data dapat berupa aktivitas, 

peristiwa, objek maupun situasi yang diamati langsung oleh peneliti.38 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada cupable coffee.peneliti 

mengamati secara langsung kondisi lingkungan coffee shop, proses pembuatan, sarana 

dan prasarana, jumlah tenaga kerja, serta interaksi sosial pelaku usaha dengan 

masyarakat. penggunaan teknik ini dipilih karena mampu menghasilkan data yang 

objektif dan menunjukkan kondisi nyata di lapangan. Dengan terjun langsung, peneliti 

dapat memahami bentuk bentuk inklusi sosial yang diciptkan cupable coffee bagi 

difabel. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

komunikasi langsung antara peneliti dan narasumber. Pada penelitian ini digunakan 

wawancara semi-structured, yaitu adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya, tetapi pelaksanaannnya tetap 

fleksibel sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai dengan 

jawaban informan.39  

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2026 

hingga 2 April 2026. Proses wawancara dilakukan kepada informan yang telah dipilih 

 
38 HasyimْHasanah, ‘ْTeknik-TeknikْObservasi’,ْ(Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu Sosial), 8.1 (2017), 21–46. 
39 Muhammadْ Saribْ andْ Abdulْ Rasak,ْ ‘Semi-Structuredْ Interview :ْ Aْ Methodologicalْ

ReflectionْonْtheْDevelopmentْofْaْQualitativeْResearchْInstrumentْinْEducationalْStudies’,ْJournal of 

Research & Method in Education, 12.1 (2022), 22–29 <https://doi.org/10.9790/7388-1201052229>. 
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berdasarkan kriteria penelitian melalui teknik purposive sampling, yang meliputi 

pengelola Cupable Coffee, barista difabel, pengunjung Cupable Coffee, serta pengurus 

YAKKUM Rehabilitation Centre. Adapun daftar informan yang diwawancarai dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Informan Penelitian 

Informan Profil Jenis Kelamin Tanggal Tempat 

1 Pengelola: 

Novia 

Perempuan 17 Maret 2026 Cupable Coffe 

2 Pengurus 

YAKKUM 

(manager): 

Rindiyastami 

Perempuan 25 Maret 2026 Cupable Coffe  

3 Barista difabel: 

Eko 

Laki-Laki 18 Maret 2026  Cupable Coffe 

4 Barista: 

Dzamar 

Laki-Laki 20 Maret 2026 Cupable Coffe 

5 Pengunjung: 

Layla 

Perempuan 2 April 2026  Cupable Coffe 

6 Pengunjung: 

Etna 

Perempuan 2 April 2026 Cupable Coffe  

7 Pengunjung: 

Andi 

Laki – Laki 2 April 2026 Cupable Coffe  

8 Pengunjung: 

Fakhru 

Laki - Laki 2 April 2026 Cupable Coffe 

Sumber: Data Penelitian 2026 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian inii dilakukan dengan menelusuri dan 

mengumpulkan berbagai dokumen, foto, catatan serta data tertulis lain yang relevan 

dengan fokus penelitian. Pengumpulan dokumen dilakukan secara etis melalui tahapan 

perizinan kepada pihak terkait sehingga keabsahan data tetap terjaga. Dokumentasi 
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digunakan sebagai sumber data pelengkap untuk memperkuat hasil observasi dan 

wawancara.40  

Melalui teknik ini, peneliti memperoleh data dokumentasi yang terdiri dari 

dokumentasi pusat rehabilitasi YAKKUM, dokumentasi Cupable Coffe, dokumentasi 

fasilitas Caffe seperti meja bar, nampan, dan paving blok, serta dokumentasi aktivitas 

kerja.  

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan proses menyusun, memilah dan mengolah data 

secara sistematis agar menghasilkan informasi yang bermakna dan sesuai dengan fokus 

penelitian. Analisis data menjadi tahap penting dalam penelitian kualitatif karena 

melalui proses ini peneliti dapat menemukan pola, makna, serta menarik kesimpulan 

yang relevan dengan tujuan penelitian.41 

Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan teknik analisis data Interaktif Miles 

dan Huberman yaitu: 

a. Reduksi Data 

Tahap ini dilakukan dengan menyeleksi, mengelompokkan dan 

menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Proses reduksi bertujuan untuk memfokuskan data pada aspek aspek 

penting yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian ini, peneliti 

 
40 Natalinaْ Nilamsari,ْ ‘Memahamiْ Studiْ DokumenْDalamْ PenelitianْKualitatif’,ْ <fakultas 

Universitas Prof.Dr. Moestopo>, XIII.2 (2014), 177–81. 
41 DiahْAyuْ Rahmani,ْ SriْMuhayati,ْ andْ IdhamْKholis,ْ ‘Analisisْ Dataْ Kualitatif’,ْ Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 9 (2025), 13037–48. 
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menyoroti poin-poin utama yang berkaitan dengan bentuk dan proses inklusi sosial 

bagi penyandang  yang diwadahi oleh cupable coffee di Yogyakarta.  

b. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi, data yang telah diseleksi disusun dan disajikan dalam 

bentuk deskriptif naratif, serta dapat dilengkapi tabel, bagan, atau matriks untuk 

memudahkan pemahaman. Penyajian ini bertujuan memberikan gambaran yang jelas 

dan terstruktur mengenai hasil penelitian, khususnya terkait proses inklusi sosial bagi 

difabel di cupable coffee 

c. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data 

yang telah direduksi dan disajikan. Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna data 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian.42 Melalui proses tersebut, peneliti 

menyimpulkan bagaiamana bentuk bentuk inkulusi sosial bagi difabel yang dilakukan 

oleh cupable coffee. 

5. Tenik Validasi Data 

Validitas data merupakan tahapan penting dalam penelitian untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

Validitas diperlukan agar hasil penelitian dpat dipercaya, dipertanggungjawabkan dan 

relevan ketika diterapkan pada konteks penelitian yang sejenis.43 

 
42 Ibid. 
43 Metodeْ Penelitianْ Kualitatif:ْ Validitasْ danْ Reliabilitasْ Dataْ Kualitatif,”ْ S2ْ Pendidikanْ

Bahasa  

Inggris Universitas Negeri Surabaya, 04 Oktober 2024, diakses pada tanggal 12 odesember 2025,  
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Dalam penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif, teknik validitas yang 

digunakan asalah triangulasi data.44 Melalui teknik triangulasi data, peneliti 

membandingkan serta mengonfirmasi temuan yang diperoleh dari berbagai metode 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik ini 

membantu peneliti memperoleh gambaran yang objektif mengenai cupable coffee 

sebagai ruang inklusi sosial bagi difabel di Yogyakarta. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami alur penyususnan proposal 

skripsi, peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I :Isi pada bab ini menjelaskan pendahuluan yang berisikan uraian dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kajian teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan  

Bab II: Berisi gambaran umum mengenai inklusi sosial bagi difabel di cupable coffee, 

meliputi sejarah, bentuk-bentuk inklusi sosial dan tahapannya. 

Bab III: Memaparakan hasil penelitian dan analisis mengenai cupable coffee sebagai 

ruang inklusi sosial bagi difabel, berdasarkan temuan lapangan yang dikaitkan dengan 

teori yang digunakan. 

Bab  IV: Berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran yang disusun 

berdasarkan hasil penelitian. 

 

https://s2pendidikanbahasainggris.fbs.unesa.ac.id/post/metode-penelitian-kualitatif-validitas-dan-

reliabilitasdata-kualitatif. 
44 WiyandaْVeraْNurfajrianiْandْothers,ْ ‘TriangulasiْDataْDalamْAnalisisْDataْKualitatif’,ْ

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 10.September (2024), 826–33. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Cupable Coffee telah mewujudkan inklusi sosial bagi difabel di Yogyakarta 

melalui tiga dimensi utama. Pada dimensi akses, Cupable Coffee membuka 

kesempatan kerja yang setara bagi difabel melalui proses pelatihan barista yang 

difasilitasi YAKKUM Rehabilitation Centre, penyediaan fasilitas ramah disabilitas 

seperti guiding block, pintu geser, kamar mandi aksesibel, serta meja bar yang 

disesuaikan, dan penyesuaian alat kerja agar sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

pekerja disabilitas. Pada dimensi partisipasi, difabel dilibatkan secara aktif dalam 

seluruh aktivitas operasional coffee shop mulai dari meracik kopi, melayani pelanggan, 

menjaga kebersihan, hingga terlibat dalam komunikasi dan diskusi kerja melalui sistem 

dua arah yang terbuka. Hubungan kerja antarpekerja dibangun secara setara dan saling 

mendukung sehingga difabel tidak mengalami pengucilan sosial dalam lingkungan 

kerja. Pada dimensi pengembangan potensi, Cupable Coffee menjadi ruang bagi 

difabel untuk meningkatkan keterampilan di bidang perkopian, membangun 

kemandirian ekonomi melalui penghasilan yang diperoleh, serta mengembangkan 

rencana dan harapan masa depan termasuk peluang merintis usaha sendiri. Dengan 
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demikian, Cupable Coffee berfungsi tidak sekadar sebagai unit usaha kuliner, 

melainkan sebagai ruang inklusi sosial yang progresif bagi difabel. 

Pelaksanaan inklusi sosial di Cupable Coffee didukung oleh beberapa faktor 

utama, yaitu: dukungan YAKKUM Rehabilitation Centre melalui pelatihan dan 

pendampingan berkelanjutan; program pelatihan dan pengembangan keterampilan 

barista yang terstruktur; lingkungan kerja yang inklusif dengan komunikasi dua arah 

dan relasi yang saling menghargai; penerimaan positif dari masyarakat dan pelanggan 

yang secara langsung berinteraksi dengan pekerja disabilitas; serta dukungan 

pemerintah, komunitas seperti KSE UGM, dan media sosial sebagai sarana edukasi dan 

promosi inklusi sosial. Di sisi lain, pelaksanaan inklusi sosial masih menghadapi dua 

faktor penghambat, yaitu masih rendahnya kesadaran dan pemahaman sebagian 

masyarakat terhadap isu disabilitas yang disertai stigma sosial yang belum sepenuhnya 

hilang, serta tantangan pengembangan pasar dan keberlanjutan usaha yang menjadi 

penting mengingat kelangsungan inklusi sosial bergantung pada kestabilan ekonomi 

Cupable Coffee. 

Secara keseluruhan, Cupable Coffee menunjukkan bahwa hambatan utama 

difabel dalam dunia kerja bukan berasal dari kondisi individu, melainkan dari 

lingkungan dan sikap sosial yang belum inklusif. Ketika hambatan tersebut dikurangi 

melalui penyesuaian fasilitas, pelatihan, dukungan sosial, dan edukasi masyarakat, 

difabel mampu bekerja secara profesional, berkembang, dan berpartisipasi secara 

setara dalam kehidupan sosial dan ekonomi. 
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B. Saran 

1. Cupable Coffee perlu meningkatkan keterlibatan dalam berbagai event kopi, baik 

di Yogyakarta maupun di luar Yogyakarta. Keterlibatan tersebut dapat menjadi 

sarana pengembangan pengalaman, keterampilan, serta kepercayaan diri barista 

difabel dalam bidang perkopian. 

2.  Barista difabel perlu didorong untuk mengikuti perlombaan antarbarista sebagai 

bentuk pengembangan kapasitas dan profesionalitas kerja. Kegiatan tersebut dapat 

menjadi ruang untuk menunjukkan kemampuan, memperluas pengalaman, serta 

membangun pengakuan masyarakat terhadap kompetensi difabel. 

3.  Pengelolaan media sosial Cupable Coffee perlu dikembangkan secara lebih aktif 

sebagai sarana promosi dan edukasi inklusi sosial. Pemanfaatan media sosial dapat 

memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat serta memperkuat citra 

Cupable Coffee sebagai ruang kerja inklusif bagi difabel. 
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